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HUBUNGAN ANTARA IKLAN DENGAN SIKAP DAN PERILAKU 
MEROKOK PADA REMAJA (SMA NEGERI 4 SEMARANG)

Risky Dyah Ariani 1, Ani Margawati 2

ABSTRAK

Latar belakang :.Merokok adalah perilaku yang sangat mudah dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada saat ini rokok bukan saja dikonsumsi oleh orang 
dewasa akan tetapi remaja bahkan anak – anak. Mereka mulai mengenal rokok 
dan mencoba rokok akibat pengaruh iklan rokok di televisi dan media massa. 
Berdasarkan  latar  belakang,  maka  tujuan  penelitian  ini  yaitu  menganalisis 
hubungan antara iklan dengan sikap dan perilaku merokok pada remaja yang 
bersekolah di SMA Negeri 4 Semarang).
Metode: Desain studi adalah penelitian observasional yang dilakukan dengan 
pendekatan  cross  sectional.  Penelitian  ini  dilakukan  di  SMA  Negeri  4 
Semarang.  Teknik pengambilan  sampel  adalah simple  random sampling  dan 
didapatkan jumlah responden sebanyak 55 orang. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan  angket,  yang  diisi  oleh  para  responden  pada  jam  sekolah. 
Analisis data diolah dengan SPSS for windows  dengan uji signifikan p<0.05.
Hasil  : Sebanyak  56.4% siswa memiliki  sikap tidak baik,  dan 38.2% siswa 
merupakan perilaku perokok sedang. Kemudian  analisis hubungan antara iklan 
terhadap sikap merokok pada siswa SMA Negeri 4 Semarang didapatkan nilai 
signifikan  p adalah  0.002.  Analisis  hubungan antara  iklan  terhadap perilaku 
merokok pada siswa SMA Negeri  4 Semarang didapatkan nilai  signifikan p 
adalah 0.311.
Simpulan :  Kategori sikap tidak baik, dan perilaku perokok sedang memiliki 
jumlah lebih besar dibanding yang lain, terdapat hubungan antara iklan dengan 
sikap merokok, dan tidak terdapat hubungan antara iklan dan perilaku merokok 
pada remaja (siswa SMA Negeri 4 Semarang).
Kata kunci : Iklan, Sikap Merokok, Perilaku merokok
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CORRELATION  BETWEEN CIGARETTE ADVERTISEMENT WITH 
ATTITUDE AND SMOKING BEHAVIOR ON TEENS (SMA NEGERI 4 

SEMARANG)

ABSTRACT

Background: Smoking is a behavior which can easily to find in many places. 
At the moment, smoking is not only consumed by adults, but also adolescents 
and  even  the  children.  They  have  started  to  recognize  and  treat  smoking 
cigarettes based on the influence of cigarettes the advertising that appear on 
television and the media. The aim of this study was to analyze the correlation 
between the attitudes and behavior advertising consumption of tobacco among 
adolescents (students of SMA Negeri 4 Semarang).
Methods: The design o this study was an an observational and cross sectional 
approach. The research was carried out in SMA Negeri 4 Semarang. The simple 
random sampling was chosen as sample method, and the total numbers of the 
respondents was 55 students.  Analysis of the data were processed using SPSS 
for Windows with a significant test p < 0,05.
Results: This study found that 56.4% of students have a not good attitude, and 
38.2%  of  the  students  was  a  smoker.  Analysis  of  the  correlation between 
advertising against smoking in students' attitudes SMA 4 Semarang was found 
significant  (p =0,002).  Analysis  of the  correlation between advertising  on 
smoking behavior in students SMAN 4 Semarang was found significant p value 
is 0,311.
Conclusion: The category was  not a good attitude, and behavior of smokers 
have a greater amount than others, there was a correlation between cigarette 
advertising with attitude, and there was no correlation between advertising and 
smoking behavior in adolescents (students of SMA Negeri 4 Semarang). 

Keywords: advertising, smoking attitude, smoking behavior
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PENDAHULUAN

Merokok  merupakan  salah  satu  bentuk  perilaku  yang  ditemui  dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat dijumpai di berbagai tempat umum. Meskipun 

sudah ada larangan untuk merokok di tempat umum, namun perokok tetap saja 

menghiraukan larangan tersebut. Sekarang rokok bukan saja dikonsumsi oleh 

orang dewasa, namun remaja bahkan anak-anak sudah mulai mengenal rokok 

dan mencoba untuk mengkonsumsi rokok.

Rokok memiliki  dampak yang dapat membahayakan kesehatan tubuh 

kita,  karena  terdapat  kandungan  zat  kimia  yang  berbahaya  didalam  rokok. 

Dengan  mengkonsumsi  rokok  dalam kehidupan  sehari-hari,  maka  kita  telah 

memasukkan bahan-bahan berbahaya  tersebut  kedalam tubuh kita.  Penyakit-

penyakit yang dapat disebabkan oleh rokok antara lain serangan jantung, stroke, 

penyakit  paru  obstruktif  kronik  (PPOK),  emfisema,  dan  kanker  (terutama 

kanker paru-paru, kanker laring dan mulut, dan kanker pankreas) 4.

Walaupun rokok sudah banyak diketahui bahayanya dan menimbulkan 

banyak penyakit namun masih banyak orang yang tetap merokok. Salah satu 

alasannya  karena  didalam  rokok  menimbulkan  kecanduan  bagi  para 

penghisapnya  sehingga  apabila  mereka  tidak  merokok  maka  mereka  akan 

merasakan gangguan seperti gelisah, berkeringat dingin, sakit perut, dll6.
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Remaja sekarang sudah banyak yang mulai merokok, karena pada masa 

inilah  anak  mulai  terpengaruh  dan  mulai  mencoba-coba  untuk  merokok8. 

Banyak  faktor  yang  mendorong  dan  mempengaruhi  remaja  untuk  merokok, 

salah satunya adalah iklan. Iklan merupakan suatu media untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat terhadap suatu produk dan iklan memiliki fungsi 

untuk  menyampaikan  informasi,  membujuk,  atau  untuk  mengingatkan 

masyarakat terhadap produk rokok. 9 .

Dengan melihat  iklan  yang  ada  di  televisi  dan  media  massa,  remaja 

mulai mengenal dan mencoba untuk merokok9, karena gencarnya iklan rokok 

yang beredar di masyarakat, ditambah dengan adanya image yang dibentuk oleh 

iklan rokok sehingga terlihat seakan orang yang merokok adalah orang yang 

sukses dan tangguh yang dapat melalui rintangan apapun6.

Iklan,  promosi,  ataupun  sponsor  merupakan  kegiatan  yang  dilakukan 

oleh  para  produsen  rokok  untuk  mempermudah  produsen  rokok  dalam 

mempengaruhi  remaja  dan anak-anak.  Pengaruh iklan  sangat  mempengaruhi 

dalam  kehidupan  remaja.  Terkadang  remaja  yang  menjadi  perokok  pemula 

tersebut akibat melihat iklan rokok di lingkungan mereka, karena remaja belum 

mengerti benar mengenai bahaya yang disebabkan oleh rokok ataupun penyakit 

yang dapat timbul karena rokok, sehingga orang tua dapat memberi pemahaman 

terhadap anak-anaknya tentang merokok6.
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METODE

Ruang Lingkup Penelitian terdiri dari ruang lingkup ilmu, ruang lingkup 

tempat,  dan  ruang lingkup waktu.  Ruang lingkup ilmu  penelitian  ini  adalah 

Ilmu  Kesehatan  Masyarakat,  ruang  lingkup tempat  pada  penelitian  ini  yaitu 

SMA Negeri 4 Semarang, dan ruang lingkup waktu penelitian ini yaitu pada 

tanggal  26  Mei  2011.  Rancangan  penelitian  pada  penelitian  ini  adalah 

observasional dengan desain cross sectional. Variabel pada penelitian ini ada 2 

yaitu  variabel  bebas  dan variabel  terikat.  Variabel  bebas  pada  penelitian  ini 

adalah iklan, dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu sikap dan perilaku 

merokok pada remaja (SMA Negeri 4 Semarang).

Populasi  dalam  penelitian  ini  terdapat  2,  yaitu  populasi  target  dan 

populasi terjangkau. Populasi target pada penelitian ini adalah kelas X dan XI 

di Kotamdya Semarang,  populasi  terjangkau pada penelitian ini  adalah yang 

menjadi siswa SMA Negeri 4 Semarang kelas X dan XI. Sampel penelitian ini 

yaitu  yang menjadi siswa SMA Negeri 4 Semarang kelas X dan XI. Teknik 

pengambilan  sampel  yang  dilakukan  dalam penelitian  ini  yaitu  dengan  cara 

simple  random sampling.  Sampel  penelitian  dalam penelitian  ini  sebesar  55 

siswa  kelas  X  dan  XI  di  SMA  Negeri  4  Semarang,  karena  jumlah  sampel 

minimal  dalam  penelitian  ini  seharusnya  adalah  89  siswa,  yang  memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi tetapi di lapangan hanya didapatkan sampel hanya 

sebesar 55 siswa.
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HASIL

Dari  responden 55 siswa,  siswa kelas  X yang merokok sebanyak  33 

siswa,  dan  siswa  kelas  XI  yang  merokok  sebanyak  22  siswa.  Hasil  dari 

penelitian  didapatkan  bahwa usia  siswa  yang  merokok.  Hasil  penelitian  ini 

menunjukkan bahwa siswa usia  16 tahun yang merokok sebanyak  26 siswa 

(47.3%), siswa yang memiliki sikap tidak baik sebanyak 31 siswa (56.4%), dan 

siswa yang merupakan perokok sedang sebanyak 21 siswa (38.2%).

PEMBAHASAN

Rokok  merupakan  zat  adiktif  yang  dapat  membahayakan  kesehatan 

individu  atau  masyarakat  yang  mengkonsumsinya18.  Merokok  dapat  ditemui 

dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  dapat  dijumpai  diberbagai  tempat  umum. 

Meskipun terdapat larangan untuk merokok di tempat umum, namun perokok 

tetap  saja  menghiraukan  larangan  tersebut.  Sekarang  rokok  bukan  saja 

dikonsumsi  oleh orang dewasa tetapi  remaja bahkan anak–anak sudah mulai 

mengenal rokok dan mencoba untuk mengkonsumsi rokok. Berdasarkan data 

dari Global Youth Survey menyebutkan bahwa 34% remaja usia SMP pernah 

merokok, padahal berbagai survey membuktikan tingkat mortalitas akibat rokok 

dari tahun ke tahun terus meningkat3. Penyakit yang diketahui dapat disebabkan 

oleh rokok antara lain serangan jantung, stroke, penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK), emfisema, dan kanker. Angka kematian akibat penyakit kanker paru-
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paru  paling  banyak  ditemukan  yaitu  sebesar  90%5.  Banyak  faktor  yang 

mendorong dan mempengaruhi  remaja untuk merokok,  faktor-faktor tersebut 

salah satunya adalah iklan. Dengan melihat iklan yang ada di televisi dan media 

massa, anak remaja mulai mengenal dan mencoba untuk merokok9.

Hubungan antara iklan dengan sikap merokok pada siswa SMA Negeri 4 

Semarang

Hasil  dari  analisis  dengan  menggunakan  korelasi  chi  square  pada 

penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat  hubungan yang signifikan antara 

iklan  dengan  sikap  merokok  pada  siswa  SMA  Negeri  4  Semarang.  Hasil 

penelitian  yang  dilakukan  terhadap  siswa  yang  merokok  di  SMA Negeri  4 

Semarang didapatkan bahwa 20 siswa (60.6%) memiliki sikap yang baik namun 

tidak tertarik terhadap iklan dan 4 siswa (18.2%) memiliki ketertarikan terhadap 

iklan,  13  siswa  (39.4%)  memiliki  sikap  yang  tidak  baik  dan  tidak  tertarik 

terhadap  iklan,  kemudian  18  siswa  (81.8%)  memiliki  ketertarikan  terhadap 

iklan.   Hasil ini  menunjukkan, siswa yang memiliki  sikap baik namun tidak 

tertarik  terhadap  iklan  memiliki  jumlah  yang  lebih  banyak  dibandingkan 

dengan  yang  tertarik  terhadap  iklan.  Selanjutya,  hasil  penelitian  ini 

menunjukkan,   siswa yang memiliki  sikap yang  tidak  baik  namun memiliki 

ketertarikan terhadap iklan memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan 

dengan yang tidak tertarik terhadap iklan rokok. 
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Berdasarkan  hasil  penelitian  dilakukan  di  SLTP  Dharma  Pancasila 

Medan  menunjukkan  bahwa  sikap  yang  baik  yang  ditunjukkan  oleh  siswa 

mengenai  bahayanya  merokok,  sehingga  pada  penelitian  tersebut  dapat 

disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan  antara  iklan  rokok  dengan  sikap 

merokok pada siswa33. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara  iklan  dengan  sikap  merokok  pada  siswa  SMA  Negeri  4 

Semarang, karena pada penelitian ini cenderung lebih banyak sikap yang baik 

dan tidak tertarik terhadap iklan lebih banyak. 

Pada penelitian di SMPN 4 dan siswa di SMPN 22 Bandar Lampung, 

menunjukkan  bahwa  lingkungan  sosial  dan  terpaan  iklan  rokok  memiliki 

pengaruh pada sikap awal remaja terhadap merokok, namun hasil yang didapat 

dari penelitiannya bahwa tingkat pengaruh dari lingkungan sosial dan terpaan 

iklan  rokok  berada  dalam  taraf  lemah  namun  memiliki  kontribusi  kepada 

pembentukan sikap awal remaja terhadap merokok, sehingga dalam penelitian 

tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh  antara  lingkungan  dan 

terpaan iklan dengan sikap awal remaja terhadap merokok34.   Perbedaan hasil 

penelitian  ini  dikarenakan  adanya  perbedaan  lingkungan,  karena  lingkungan 

merupakan  segala  sesuatu  yang  ada  di  sekitar  manusia  yang  mempengaruhi 

perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung dan 

akan mempengaruhi perubahan sikap seseorang, karena sikap dipengaruhi oleh 

komponen afektif dan kognitif,  komponen afektif selalu berhubungan dengan 
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komponen kognitif  23. Sikap dapat berubah-ubah karena sikap dapat dipelajari 

dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat pada keadaan tertentu 

yang mempermudah sikap pada orang itu berubah. Sikap tidak berdiri sendiri, 

tetapi senantiasa berhubungan terhadap suatu objek yang dapat dipelajari dan 

sikap dapat berkaitan dengan satu objek25. 

Hubungan antara iklan dengan perilaku merokok pada siswa SMA Negeri 

4 Semarang

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara iklan dengan perilaku merokok pada siswa SMA Negeri 4 Semarang. 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 21 siswa atau 38.2% merupakan perokok 

sedang,  sedangkan  siswa  yang  menjadi  perokok  ringan  dan  perokok  berat 

masing-masing  hanya  berjumlah  17  siswa  atau  30.9%,  33  siswa  (100%) 

memiliki  ketidaktertarikan  terhadap  iklan  dan  22  siswa  (100%)  memiliki 

ketertarikan  terhadap  iklan.  Kemudian  perilaku  perokok  ringan  yang  tidak 

tertarik  terhadap  iklan  sejumlah  8  siswa  (24.2%)  dan  siswa  yang  tertarik 

terhadap iklan sejumlah 9 siswa (40.9%), perilaku perokok sedang yang tidak 

tertarik  terhadap  iklan  sejumlah  15  siswa  (45.5%)  dan  siswa  yang  tertarik 

terhadap iklan sejumlah 6 siswa (27.3%), lalu pada perokok berat yang tidak 

tertarik  terhadap iklan sejumlah 10 siswa (30.3%) dan siswa yang  memiliki 

ketertarikan  terhadap  iklan  sejumlah  7  siswa  (31.8%),  perilaku  ringan  yang 

memiliki  ketertarikan  lebih  banyak  dibandingakan  dengan yan  tidak  tertarik 
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pada iklan,  pada perilaku perokok sedang yang  tidak tertarik  terhadap iklan 

lebih  banyak  dibandingkan  dengan  yang  tertarik  terhadap  iklan,  dan  pada 

perilaku  perokok  berat  yang  tidak  tertarik  terhadap  iklan  lebih  banyak 

dibandingkan  dengan  yang  tertarik  terhadap  iklan.  Perilaku  seseorang  yang 

merokok ditetukan oleh jenis kelamin, pengaruh iklan, pengeluaran uang untuk 

mengkonsumsi rokok, perilaku orang tua, teman dan lingkungan27. 

Hasil  penelitian  di  SMA  di  Kota  Yogyakarta  menunjukkan  adanya 

hubungan antara paparan iklan rokok dengan perilaku merokok siswa SMA di 

Kota  Yogyakarta35.   Insidensi  perokok pada  pria  lebih  tinggi  daripada  yang 

ditemukan pada wanita. Perilaku merokok berhubungan dengan adanya teman 

yang merokok. Jenis kelamin dan kecenderungan untuk merokok merupakan 

determinan yang penting dari perilaku merokok. Program pencegahan merokok 

yang efektif harus diambil untuk mengatasi pengaruh paparan iklan rokok pada 

remaja.

Hasil  penelitian di  Madrasah Aliyah Negeri  2 Boyolali  menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan iklan rokok dengan 

perilaku merokok pada siswa. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dukungan  iklan  rokok  sangat  mempengaruhi  perilaku  merokok  pada  siswa 

Madrasah  Aliyah  Negeri  2  Boyolali36. Perbedaan  hasil  penelitian  ini 

dikarenakan  adanya  perbedaan  faktor  lingkungan,  karena  faktor  lingkungan 

sangat mempengaruhi seseorang untuk merokok. Faktor lingkungan merupakan 



12

faktor  penting  yang  pertama kali  memperkenalkan  remaja  terhadap perilaku 

merokok,  terutama  perilaku  merokok  yang  ada  di  lingkungan  keluarga 

(orangtua atau saudara kandung yang merokok), dan perilaku merokok teman 

sebaya.

Hal  ini  juga  menjelaskan  bahwa  faktor  resiko  munculnya  perilaku 

merokok  pada  remaja  dipengaruhi  oleh  berberapa  faktor  yang  salah  satu 

diantaranya adalah faktor lingkungan37 .

SIMPULAN

Berdasarkan  analisis  hasil  pembahasan  dalam  penelitian  ini,  maka 

penelitian yang berjudul hubungan antara iklan dengan sikap dan perilaku pada 

remaja  SMA  Negeri  4  Semarang  dapat  diambil  kesimpulan  yaitu  jumlah 

kategori sikap tidak baik lebih besar dibandingkan dengan kategori sikap baik, 

jumlah  kategori  perilaku  perokok  sedang  lebih  besar  dibandingkan  dengan 

perokok berat dan perokok ringan, terdapat  hubungan yang signifikan antara 

iklan terhadap sikap merokok pada siswa SMA Negeri 4 Semarang, dan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara iklan dengan perilaku merokok pada 

siswa SMA Negeri 4 Semarang.
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SARAN

Dalam upaya meningkatkan kesehatan pada remaja  maka iklan rokok 

dihilangkan supaya remaja tidak merokok lagi, dan pada penanyangan iklan di 

televisi seharusnya diatas kam 21.30 supaya remaja tidak dapat menyaksikan 

iklan rokok.
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